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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara  yang 
demokratis serta bertanggungjawab. Untuk mengemban fungsi tersebut 
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana 
tercantum dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional.1  
Pendidikan nasional diharapkan mampu menjamin pemerataan kesempatan 
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 
pendidikan.  Peningktatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, olah rasa dan 
olah raga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. 
Dewasa ini, curahan hati pemerintah terhadap dunia pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran cukup tinggi. Pemerintah tidak henti-hentinya 
mencari alternatif baru untuk meningkatkan mutu pengajaran diberbagai jenjang 
                                                          
1Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang, Nomor 20 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 2003. 
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studi dan berbagai bidang studi. Hal ini, dapat dilihat dalam sejarah 
perkembangan kurikulum pendidikan. Kurikulum pendidikan mengalami 
perubahan sejalan dengan perkembangan pendidikan bangsa Indonesia. Setiap 
perubahan kurikulum pendidikan secara implisit membawa pengaruh terhadap 
proses penerapan pendidikan dan sekaligus memberikan tawaran menarik bagi 
kelangsungan kegiatan belajar mengajar.  
Terjadinya suatu perubahan kurikulum dalam sejarah perkembangan 
pendidikan di Indonesia adalah sebuah proses metamorfosa yang berupaya 
mencari dan menemukan model kurikulum pendidikan yang dianggap tepat sesuai 
dengan kondisi budaya bangsa untuk menciptakan proses hasil pendidikan yang 
optimal. Hal tersebut, disebabkan kurikulum dipandang sebagai suatu program 
pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan 
pendidikan tertentu. Karena di dalam kurikulum berisi komponen inti diantaranya: 
tujuan, isi, organisasi, dan strategi.2  
Kurikulum pendidikan terus mengalami perubahan dan masing-masing 
memberi ciri tertentu dalam perkembangannya. Diantaranya adalah kurikulum 
1975 lebih menekankan pada pendekatan struktural, kurikulum 1984 menekankan 
pada pendekatan cara belajar siswa aktif (CBSA), dan kurikulum 1994 lebih 
menekankan pada pendekatan proses, dan kurikulum 2004 (KBK) menekankan 
pada pencapaian kompetensi.  
Perubahan kurikulum ini harus diantisipasi dan dipahami oleh berbagai 
pihak, karena kurikulum adalah rancangan pembelajaran yang memiliki 
                                                          
2 Winata Putra dan Rustana Ardiwinata, Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 181.  
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kedudukan sangat strategis dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran yang akan 
menentukan proses dan hasil pendidikan. Hakikat pendidikan adalah membina 
peserta didik kearah pertumbuhannya menjadi manusia yang dapat bermasyarakat 
dengan baik. Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang pendidikan 
menengah yang mempersiapkan para siswa untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi  atau terjun ke masyarakat. Sehingga melalui sekolah menengah atas inilah 
diharapkan siswa dapat memperoleh bekal pendidikan dan pengalaman sebanyak-
banyaknya, baik berupa ilmu atau pengalaman yang didapatnya secara langsung 
maupun tidak langsung, termasuk pengalaman yang diperoleh melalui 
pembelajaran dan model kurikulum 2013 yang memfokuskan pada pendidikan 
karakter. 
Perubahan kurikulum merupakan suatu keniscayaan. Pemerintah lewat 
kementerian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud), merencanakan 
perubahan kurikulum mulai tahun ajaran 2013/2014. seperti yang dikemukakan 
oleh Kemendikbud KTSP diubah dengan kurikulum 2013. Tepatnya pada bulan 
Juli 2013 yang dilakukan secara bertahap di Sekolah.  
Kurikulum 2013 mendapat sorotan dari berbagai pihak. Salah satunya dari 
segi persiapan, kurikulum 2013 membutuhkan anggaran 2,5 triliun, kurang 
optimalnya sosialisasi kepada seluruh pelaksana dilapangan membuat para guru 
masih banyak yang kebingungan terhadap kurikulum 2013.3 Hanya sebagian kecil 
yang mendapatkan sosialisasi. 
                                                          
3 Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2016), h. 35-37. 
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Pemerintah menganggap kurikulum ini lebih berat dari pada kurikulum–
kurikulum sebelumnya. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum 
2013 sedangkan guru yang tidak profesional hanya dilatih beberapa bulan saja 
untuk mengubah pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Selain penguatan 
dan pendampingan terhadap guru, siswa juga membutuhkan penguatan dan 
pendampingan dalam mengembangkan sikap dan karakter siswa yang ditekankan 
dalam kurikulum 2013. Perubahan yang terdapat pada kurikulum 2013 salah 
satunya adalah penggabungan mata pelajaran. Selain itu pemerintah juga 
berencana menambah jam pelajaran agar pembelajaran lebih mengedepankan 
karakter siswa.4  
Adanya pendekatan dan penilaian baru yaitu pendekatan saintifik dan 
penilaian autentik menuntut persiapan guru untuk menerapkannya secara 
konsisten dalam pembelajaran. Muhammad Nuh sebagai Mentri pendidikan 
menegaskan bahwa kurikulum 2013 dirancang sebagai upaya mempersiapkan 
generasi Indonesia 2045 yaitu tepatnya 100 tahun Indonesia merdeka, sekaligus 
memanfaatkaan populasi usia produktif yang jumlahnya sangat melimpah agar 
menjadi bonus demografi dan tidak menjadi bencana demografi. Namun dengan 
banyaknya lembaga, organisasi maupun perseorangan yang terlibat dalam 
perubahan kurikulum 2013 ini, belum ada jaminan bahwa kurikulum tersebut 
mampu membawa bangsa dan negara ini kearah kemajuan.5 
                                                          
4 Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 
2013,(Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 111-112. 
5 Enco Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum (Bandung: Remaja 
Rosdakarya 2013), h. 37. 
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SMA Negeri 4 Palopo merupakan salah satu sekolah yang sudah melakukan 
beberapa persiapan untuk mengimplementasikan kurikulum 2013. Hal ini bisa 
dilihat dari sarana prasarana, fasilitas dan sumber belajar yang mendukung, dan 
beberapa usaha yang sudah ditempu guru – guru. 
Sejauh ini guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo selalu 
melakukan usaha mempersiapkan hal-hal yang terkait implementasi kurikulum 
2013. Seperti diktat–diktat kurikulum, karena banyak sekali persiapan – persiapan 
yang harus dilakukan terkait dengan implementasi kurikulum 2013 khususnya 
untuk persiapan administrasi pembelajaran. Beberapa kesempatan sekolah 
tersebut mengadakan sosialisasi kurikulum 2013 untuk mendukung implementasi 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).  
Salah satunya adalah sosialisasi kurikulum 2013 yang diikuti oleh guru 
Pendidikan Agama Islam yang telah di amanahkan sebagai uji coba kurikulum 
2013. dalam penerapan kurikulum 2013 sudah ada panduan buku guru dan buku 
siswa setelah revisi kurikulum 2013. Namun kesemuanya itu tidak lepas dari 
hambatan–hambatan. Salah satunya adalah sebagian besar guru tidak mampu 
melaksanakan kurikulum 2013 dikarenakan guru tidak mampu melaksanakan 
pembelajaran dengan sistem Information Communication Technologi (ICT). 
Seperti yang dikemukakan diberbagai media massa, bahwa melalui 
pengembangan kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum 
difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa 
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panduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan 
peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya 
secara kontekstual.6   
Untuk mencapai tujuan tersebut menuntut perubahan pada berbagai aspek 
lain, terutama dalam implementasinya di lapangan. Pada proses pembelajaran, 
dari siswa diberi tahu, menjadi siswa mencari tahu, sedangkan pada proses 
penilaian, dari fokus pada pengetahuan melalui penilaian output menjadi berbasis 
kemampuan melalui penilaian proses, portofolio, dan penilaian output secara utuh 
dan menyeluruh, sehingga memerlukan penambahan jam pelajaran.7  
Suatu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran antara 
lain belum dimanfaatkannya sumber belajar secara maksimal, baik oleh guru 
maupun oleh peserta didik. Hal tersebut lebih dipersulit lagi oleh suatu kondisi 
yang turun temurun, dimana guru mendominasi kegiatan pembelajaran. Dalam 
kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan karakter, guru hendaknya tidak lagi 
berperan sebagai aktor/aktris utama dalam proses pembelajaran, karena 
pembelajaran dapat dilakukan dengan mendayagunakan aneka ragam sumber 
belajar.  
Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter lebih menekankan 
pada pengalaman lapangan untuk mengakrabkan hubungan antara guru dengan 
peserta didik. Keterlibatan anggota tim guru dalam pembelajaran di sekolah 
memudahkan mereka untuk mengikuti perkembangan yang terjadi selama peserta 
didik mengikuti pembelajaran. Disamping itu mereka juga dapat meningkatkan 
                                                          
6 Ibid, h. 65 
7 Ibid. h. 66 
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pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman dalam ruang lingkup yang lebih luas 
untuk menunjang profesinya sebagai guru. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi 
dan karakter mengupayakan strategi belajar individual personal.   
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kini mengalami perubahan waktu. 
Waktu pembelajaran yang semula 2 jam perminggu sekarang menjadi 3 jam 
perminggu. Mantan mentri pendidikan dan kebudayaan Muhammad Nuh menilai 
penambahan waktu pelajaran agama ini sangat tepat. Mengenai penambahan jam 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menjadi tiga jam pelajaran ini bukan 
menjadi masalah yang besar, justru penambahan jam tersebut dirasa sangat 
berguna.   
Pendidikan Agama Islam dapat menjadi upaya umat secara bersama atau 
lembaga kemasyarakatan yang memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula 
menjadi usaha manusia itu sendiri untuk mendidik dirinya sendiri. Perlu kiranya 
dipahami bahwa islam memandang tanggung jawab ini sebagai hal yang sangat 
penting, sesungguhnya islam telah membebani para pendidik dan orang tua 
dengan tanggung jawab yang besar didalam mengajar anak-anak, supaya 
pemikiran mereka akan terbuka dan kecerdasan mereka akan tampak. Secara 
historis dapat diketahui bahwa ayat pertama yang diturunkan kepada Rasulullah 
Muhammad Saw, adalah Q.S. Al-Alaq/96:1-5 : 
⧫  ◼◆  
⧫◼    ⧫◼   
◼⧫    ⧫ ◆◆ 
⧫     ⧫ 
◼⬧    ⧫  









“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.8  
 
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka penyusun tertarik untuk 
mengajukan judul penelitian Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 4 Palopo.  
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka penelitian 
akan mengacu pada rumusan masalah berikut ini : 
1. Bagaimana Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam  kelas X SMA Negeri 4 Palopo? 
2. Apa hambatan dan pendukung yang dihadapi Guru dalam menerapkan 
kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA 
Negeri 4 Palopo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui penerapan kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam  kelas X SMA Negeri 4 Palopo. 
                                                          
8 Departemen agama RI., Al-Qur’an, dan Terjemahannya, (Bandung: CV penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 597. 
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2. Untuk mengetahui hambatan dan pendukung yang dihadapi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menerapkan kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas X SMA Negeri 4 Palopo. 
D. Manfaat Penelitian   
Manfaat dan kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah:  
1. Manfaat ilmiah, diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 
“Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas X SMA Negeri 4 Palopo” 
2. Manfaat praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dan dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan agar karya tulis ilmiah ini dapat bermanfaat.  
E. Definisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional sangat penting. Agar tidak terjadi kesalahan dalam 
memahami penelitian ini dan untuk memperjelas penelitian tentang “Implementasi 
Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam   Kelas X SMA 
Negeri 4 Palopo” 
1. Implementasi Kurikulum 
Implementasi kurikulum dapat juga diartikan sebagai aktualisasi kurikulum 
tertulis dalam bentuk pembelajaran. Implementasi kurikulum merupakan suatu 
proses penerapan konsep, ide, program, atau tatanan kurikulum kedalam praktik 
pembelajaran atau aktivitas–aktivitas baru, sehingga terjadi perubahan pada 
sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah. Implementasi kurikulum juga 
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merupakan proses interaksi antara fasilitator sebagai pengembang kurikulum dan 
peserta didik sebagai subjek belajar, yang dilakukan di SMA Negeri 4 Palopo. 
2. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. KBK dijadikan acuan 
berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) dalam seluruh 
jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah. 
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidikan dalam rangka mempersiapkan peserta didik di SMA Negeri 4 Palopo 
untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 








BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang  ditemukan beberapa skripsi 
yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:  
Pertama, Skripsi dari  Jusman, Nim 07.16.2.0694 Program Studi Pendidikan 
agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo 2010 
dengan judul Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP) 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa  SMP 2 Rante Angin Kab. 
Kolaka Utara. Skripsi ini menjelaskan tentang Implementasi KTSP. Dan 
implementasi tersebut meliputi kesiapan, proses pembelajaran, hasil penilaian 
pembelajaran PAI. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 
implementasi kurikulum 2013. Tidak hanya meliputi hal – hal tersebut, melainkan 
ditambahkan dengan upaya pendidik, faktor penghambat dan pendukung dalam 
implementasi kurikulum. 
Kedua, Skripsi dari Hasriastuti Nim 01.19.2.0033 Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo 2006 
dengan judul Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  Pada Siswa-Siswi Kelas XI Di SMA Negri 2 Palopo. 
Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan proses pembelajaran, hasil belajar 
siswa dan permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran PAI. Berbeda 




Ketiga, Skripsi dari Rahmatia Nim 09.16.2.0171 Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo 2014 
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII Di SMP 
Negeri 9 Palopo (Studi Kasus Tentang Perilaku Pelaksannaan Shalat) Skripsi ini 
fokus menjelaskan tentang implementasi pembelajaran PAI dalam studi kasus 
perilaku pelaksanaan shalat. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah tentang implementasi kurikulum 2013 terhadap pembelajaran PAI 
tidak Fokus pada rana shalat saja melainkan seluruh aspek penilaian guru dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Penelitian ini tidak hanya meneliti proses pembelajaran melainkan akan 
menambahkan kesiapan pendidik, faktor pendukung dan penghambat serta upaya-
upaya yang dilakukan pendidik dalam mensukseskan kurikulum 2013. Dari 
skripsi yang telah dipaparkan di atas tidak ada yang sama persis dengan penelitian 
ini, Peneliti membahas kurikulum  2013, Peneliti fokus pada implementasi yang 
meliputi strategi guru dalam peroses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Selain itu peneliti juga menjelaskan upaya yang dilakukan pendidik dalam 
implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta 
faktor pendukung dan penghambatnya. 
B. Kajian Pustaka 
1. Implementasi kurikulum 
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau 
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak, baik berupa 
perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai, dan sikap. Implementasi 
 
 
kurikulum dapat diartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk 
pembelajaran.1 Implementasi adalah suatu aktifitas dalam suatu studi tertentu 
yang terarah dimana sipelajar mencoba untuk mempraktekkan apa yang telah 
dipelajari.2 Kemudian menurut kamus pendidikan, pengajaran, dan umum, 
implementasi didefinisikan sebagai suatu pelaksanaan: penerapan.3 Implementasi 
kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang telah 
dikembangkan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta 
didik, baik perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya. 
Dari pengertian ini, diketahui bahwa siswa aktif melaksanakan suatu 
pekerjaan yang setelah mereka mengetahui dan menguasai sesuatu pekerjaan 
tersebut. Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 
berkaitan dengan pelaksanaan atau sosialisasi suatu program yang terencana atau 
sebuah pengetahuan yang telah dimiliki individu dalam kehidupan kesehariannya.  
Implementasi merupakan suatu proses berupa perubahan kemampuan setiap 
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran, proses pembelajaran 
dapat memberikan perubahan kepada peserta didik seperti keterampilan dan 
pengetahuan peserta didik dapat lebih dikembangkan dengan adanya hubungan 
proses pembelajaran antara satu dengan yang lainnya. Implementasi kurikulum 
2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi serta karakter peserta didik.   
                                                          
1 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 211. 
2 Soegerde Poerbakawatja dan A.H. Harahap, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta: gung 
Agung, 1981), h. 45.  
3 Syekh Syamsudin Abu Abdillah, Terjemah Fathul Mu’in, (Surabaya: Al-Hidayah, 
1996), h. 47. 
14 
 
2. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi, dalam rangka memperisapkan lulusan 
pendidikan memasuki era globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, 
diperlukan pendidikan yang direncanakan berdasarkan kebutuhan nyata 
dilapangan, untuk kepentingan tersebut pemerintah melakukan penataan 
kurikulum.  
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. KBK dijadikan 
acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai 
ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang 
dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah.  
Pada hakikatnya kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, (pengetahuan), 
afektif (emosi) dan psikomotorik (aplikasi, keterampilan), dengan sebaik-baiknya. 
Pengertian tersebut mengandung arti bahwa kompetensi merupakan penguasaan 
terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk 
menunjang keberhasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi mencakup 
tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta didik 
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis 
pekerjaan tertentu. Dengan demikian, terdapat hubungan (link) antara tugas-tugas 
 
 
yang dipelajari peserta didik di sekolah dengan kemampuan yang diperlukan oleh 
dunia kerja. Untuk itu, kurikulum menuntut kerja sama yang baik antara pendidik 
dengan dunia kerja, terutama dalam mengidentifikasi dan menganalisis 
kompetensi yang perlu diajarkan kepada peserta didik di sekolah.4  
Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi dapat 
diuraikan sebagai berikut.  
a. Pengetahuan, yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang 
guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana 
melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.  
b. Pemahaman, yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang dimiliki oleh 
individu. Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus 
memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, 
agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien.  
c. Kemampuan, adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. misalnya kemampuan guru 
dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan 
belajar kepada peserta didik.  
d. Nilai, adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku guru 
dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain). 
                                                          
4 Enco Mulyasa,  Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum (Bandung: Remaja 
Rosdakarya 2016), h. 66-67. 
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e. Sikap, yaitu perasaan (senang, tidak senang, suka, tidak suka) atau reaksi 
terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, misalnya reaksi terhadap krisis 
ekonomi perasaan terhadap kenaikan upah/gajih, dan sebagainya. 
f. Minat, adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 
perbuatan. misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu.5 
Berdasarkan analisis kompetensi diatas, kurikulum 2013 berbasis 
kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan 
pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan 
standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, 
agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan 
keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.  
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi memfokuskan pada pemerolehan 
kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum ini 
mencakup sejumlah kompetensi, dan seperangkat tujuan pembelajaran yang 
dinyatakan sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk 
perilaku atau keterampilan peserta didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. 
Kegiatan pembelajaran perlu diarahkan untuk membantu peserta didik menguasai 
sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal, agar mereka dapat mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan konsep belajar tuntas dan 
pengembangan bakat, setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar perindividu.6      
                                                          
5Enco mulyasa,  Ibid, h. 67-68. 
6 Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 op.cit., h. 68.  
 
 
Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan yang 
produktif, kreatif, dan inovatif. Hal ini dimungkinkan, karena kurikulum ini 
berbasis karakter dan kompetensi, yang secara konseptual memiliki beberapa 
keunggulan.  
Pertama: kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat amaliah 
(kontekstual), karena berbakat, berfokus, dan bermuara pada hakekat peserta didik 
untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya masing-
masing. Dalam hal ini peserta didik merupakan subjek belajar, dan proses belajar 
berlangsung secara alamiah. Dalam bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan 
kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan (transfer of knowledge).  
Kedua, kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi 
mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan ilmu 
pengetahuan, dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta pengembangan aspek-
aspek kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan standar kompetensi 
tertentu. Ketiga, ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih tepat menggunakan pendekatan kompetensi, terutama 









3. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan proses perubahan sikap, dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan proses, cara dan perbuatan mendidik.8 Sedangkan dalam pengertian 
lain, Edward Humpherey dalam bukunya Enchyclopedia Internasional 
mengemukakan bahwa: “Education in the broad sense “education” means an 
increase or skill or development of knowledge and understanding us a result of 
training, study or experience”.9 Artinya: pendidikan dalam arti luas pendidikan 
berarti suatu peningkatan, atau keahlian, atau pengembangan dari ilmu 
pengetahuan dan pemahaman sebagai hasil dari latihan, belajar dan pengalaman. 
Definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan ialah aktivitas 
untuk menanamkan nilai-nilai, pengetahuan, sikap serta keterampilan dan 
pendidikan dalam rangka memanusiakan anak manusia menjadi manusia (dewasa 
jasmani dan rohani), selaras antara kehidupan dunia dan akhirat. Meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengembangan nilai-nilai keislaman 
serta pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
lingkungan lembaga formal maupun informal.   
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keseluruhannya dalam 
lingkup al-Qur’an dan al-Hadits, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, 
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan 
                                                          
8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Ed.III, 
(Cet.II: Jakarta: Balai Pustaka, 2002),h.263. 
9Edward Humpherey,  Enchyclopdia Internasional, (Glorier Incorporated, 1975), h. 247. 
 
 
manusia dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
maupun lingkungannya (hablumminallah wahablumminannas). Ada tiga istilah 
yang umum digunakan dalam pendidikan agama islam, yaitu Al-Tarbiyah, al-
Ta’lim, dan al-Ta’dib.10 Jika merujuk kamus bahasa Arab, akan ditemukan tiga 
akar kata untuk istilah Tarbiyah, pertama, Raba-yarbu yang artinya bertambah 
dan berkembang. Kedua, Rabba-yarubbu yang artinya tumbuh dan berkembang. 
Ketiga, Rabba-yarubbu, yang memperbaiki, mengurusi kepentingan, mengatur, 
menjaga, dan memperhatikan.11 
Selain konsep Tarbiyah, sering pula digunakan konsep Ta’lim untuk 
pendidikan islam. secara etimologi Ta’lim berkonotasi pembelajaran, yaitu 
semacam proses transfer ilmu pengetahuan. Dalam kaitan ini, Ta’lim cenderung 
dipahami sebagai proses bimbingan yang dititik beratkan pada aspek peningkatan 
intelektualitas anak didik. Sedangkan kata Ta’dib mengandung pengertian 
mendidik. Berdasarkan pengertian al-Tarbiyah, al-Ta’lim, dan al-Ta’dib di atas, 
para ahli pendidikan Islam juga merumuskan pengertian pendidikan Islam, 
Sebagai berikut:  
Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasyi dalam bukunya Eneng Muslihah, 
memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia 
hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air segenap jasmaniahnya, 
sempurna budipekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 
pekerjaannya, mahir tutur katanya dengan lisan dan tulisan.  
                                                          
10Moh.Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam,(Cet.I; 
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 29.  
11Ibid.,h. 30.  
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Menurut Ahmad D. Marimba dalam bukunya Eneng Muslihah, pendidikan 
Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama 
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 
Islam.12  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 
adalah usaha yang dilakukan oleh tenaga pendidik untuk memanusiakan manusia, 
dan mengembangkan  aspek potensi yang dimiliki, sehingga menjadi manusia 
yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidikan dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.      
a. Landasan Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
1) Landasan Religius    
Al-Qur’an dan al-Hadits adalah sumber dan dasar ajaran Islam yang 
original. Banyak ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadits secara langsung yang 
berbicara tentang kewajiban ummat Islam untuk melaksanakan pendidikan, 
khususnya pendidikan Agama.13 Diantara ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara 
tentang pendidikan antara lain: 
 
                                                          
12 Eneng Muslihah,  Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I, Jakarta: Diadit Media, 2011), h. 2-3.  
13St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam, (Cet. I, 
Makassar: Aksara Timur, 2015), h. 3. 
 
 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. an-Nahl/16:125. 
 ◼  ◼◆ 
☺⧫ ⬧→❑☺◆ 
◆⧫  ◆   
   ◆ ◆❑➔ ◼ ☺ 
 ⧫   ◆❑➔◆ ◼ 
⧫⧫☺     
Terjemahnya: 
”serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah, dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.14 
 
firman Allah dalam Q.S. al-Imran/3:104 
⧫◆   ⧫❑⧫ ◼ 
⬧ ⧫⧫◆ ➔ 
⧫❑⧫◆ ⧫ ⬧☺  ⬧◆ 




“dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”15 
 
Adapun hadist yang berbicara tentang pendidikan yaitu: 
 ي َّللّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَرْيَرُه يبَِأ ْنَع يجَرْعَْلْا ْنَع يدَنَ ي  زلا يبَِأ ْنَع ٍ يلِاَم ْنَع ُّ يَبِنْعَْقلا َاَنث َّدَح َ َلع ُ َّللّا َّلََّص  ٍدُولْوَم ُُّكُ َ َّلََّسَو يهْي
 ْلَه َءاَع َْجَ ٍَةيم يَبَ ْن يم ُليب
ِ
ْلْا َُجتَاَنت ََكَم يهينا َ ي َصُّنيَو يهيناَد ي  وَُيُ ُهاََوَبَأف يةَرْط يْفلا ََلَّع َُلَُوي  َْتيَأََرفَأ ي َّللّا َلوُسَر َيَ اُولَاق َءَاعْدَج ْن يم ُّس يُتُ
16) دواد وب أ هاور (  َييل يمَاع اُونَكَ اَم يب َُْلَّعَأ ُ َّللّا َلَاق ٌير يغَص َوُهَو ُتوَُمي ْنَم 
Artinya: 
 
“Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabi dari Malik dari Abu Az 
Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, 
maka kedua orang tuanya-lah yang menjadikan ia yahudi atau nashrani. 
Sebagaimana unta melahirkan anaknya yang sehat, apakah kamu 
melihatnya memiliki aib?" Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
                                                          
14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2011), h. 
281.  
15St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, op.cit., h. 63  
16 Abu Dawud Sulaiman ibn Asy’as Ashubuhastani, Sunan Abu Daud, Juz 3,( Darul 
Kutub ‘llmiyah Bairut-Libanon , 1996 M), h. 234. 
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bagaimana dengan orang yang meninggal saat masih kecil?" Beliau 
menjawab: "Allah lebih tahu dengan yang mereka lakukan”17 
2) Landasan Yurudis / Perundang-Undangan   
Landasan perundang-undangan sebagai landasan hukum positif keberadaan 
pendidikan agama Islam (PAI) pada kurikulum sekolah sangat kuat karena 
tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab V Pasal 12 Ayat 1, 
bahwasanya setiap peserta didik dalam setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan Agama sesuai dengan Agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama.18 
Di samping itu dasar pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia adalah 
UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2, berbunyi: Negara berdasarkan atas Ketuhanan 
Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaannya. Oleh karenanya dalam hal ini pendidikan Agama Islam adalah 
hal yang urgent untuk diselenggarakan dalam rangka melaksanakan ibadah dan 
kewajiban agama lainnya.19 
3) Landasan Psikologis 
Landasan psikologis maksudnya ialah landasan yang berhubungan dengan 
aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan pada manusia dalam 
kehidupannya baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat di 
                                                          
17Terjemah peneliti  
18 St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, op.cit.,h. 5  




hadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram, 
sehingga memerlukan suatu pegangan hidup, yaitu Agama.20  
b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah 
menengah pertama (SMA) antara lain: 
1) Al-Qur’an 
Materi al Qur’an yang harus ditekankan atau diajarkan kepada peserta didik 
adalah baca tulis al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan atau ilmu tajwid, 
memahami terjemahan ayat al-Qur’an, memahami isi kandungan al-Qur’an, dan 
mengamalkan isi kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Aqidah  
Aqidah berarti keimanan atau keyakinan seseorang terhadap Allah Swt yang 
menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya dengan segala sifat dan 
perbuatannya. Dalam kegiatan pembelajaran Aqidah diajarkan untuk 
menanamkan dan meningkatkan nilai-nilai keimanan atau keyakinan di dalam diri 
peserta didik. Pokok bahasan Aqidah meliputi rukun Iman. 
3) Akhlak 
Akhlak artinya tingkah laku, tabiat, perangai, dan budi pekerti. Dalam 
pendidikan Agama Islam akhlak diajarkan kepada peserta didik, agar peserta didik 
mampu membiasakan berakhlakul karimah dan menjauhi akhlak tercela dalam 
kehidupan sehari-hari. Materi akhlak yang diajarkan kepada peserta didik, yaitu: 
akhlak terpuji dan akhlak tercela. 
                                                          
20 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet.II; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 205. 
24 
 
4) Fiqih  
Pokok bahasan fiqih yang diajarkan kepada peserta didik adalah tata cara 
melaksanakan ibadah. 
5) Sejarah Kebudayaan Islam  
Pokok bahasan yang diajarkan dalam sejarah kebudayaan Islam adalah 
mengenai sejarah Nabi, dan peristiwa-peristiwa bersejarah 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dimaksudkan untuk memudahkan memahami alur penelitian 





Pembelajaran pendidikan Agama Islam dituntut menerapkan kurikulum 
2013 dan menghasilkan implementasi, dalam menerapkannya memiliki hambatan 




K 13 Pembelajaran 








BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bermaksud menjawab permasalahan tentang 
bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu mengkaji 
masalah secara kasus perkasus karena metode kualitatif yakin bahwa sifat suatu 
masalah yang satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Metode 
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, di sebut juga metode 
etnographi, karena pada awalnya metode ini banyak di gunakan untuk penelitian 
bidang antropologi budaya.1 
Menurut Bogdan dan taylor sebagaimana yang dikutip oleh Hamidi dalam 
bukunya mengemukakan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang – orang 
dan perilaku yang dapat diamati.2 
Metode penelitian kualitatif merupakan metode baru karena popularitasnya 
belum lama, metode ini juga dinamakan metode post positivistik  karena 
                                                          
1 Burhan Bungin, Analisi Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 90.  
2 Hamidi, Metode Penelitian Kulitatif, (Malang: UMM Press, 2000), h. 39. 
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berlandaskan pada filsafat post positifisme, serta sebagai metode artistik karena 
proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut metode 
interpretatif karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 
terhadap data yang ditemukan dilapangan. Metode penelitian kualitatif dapat 
diartikan sebagai metode  penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu.3 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif. Proses dan makna 
lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori digunakan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 
landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Untuk 
mengembangkan penelitian ini, digunakan desain penelitian deskriptif kualitatif.  
Penelitian ini meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan 
sebagaimana adanya. Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai 
penelitian kualitatif dengan maksud untuk mengklarifikasi mengenai suatu 
fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan menjelaskan variabel yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti akan 
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan implementasi kurikulum 
2013 terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam Kelas X SMA Negeri 4 
Palopo. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran melalui data yang 
valid, baik yang bersumber dari pustaka maupun dari subjek dan objek penelitian.  
                                                          
3 M. Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006), h. 65.  
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Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih terarah, maka penelitian ini disusun 
melalui tiga tahap, yaitu  
a. Persiapan penelitia, tahap persiapan menyangkut tentang penyusunan 
proposal dan pembuatan instrumen. 
b. Tahap pengumpulan data berkaitan dengan penyebaran observasi, 
wawancara, serta pengurusan surat izin penelitian.  
c. Tahap pengolahan data menyangkut tentang pengklasifikasian data dan 
penyusunan hasil penelitian, yang selanjutnya dideskripsikan sebagai hasil 
laporan dalam penelitian ini. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah perspektif yang digunakan oleh penulis di 
dalam memahami fenomena pada objek penelitian. Di dalam penelitian ini, 
digunakan beberapa pendekatan. Pendekatan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
a. Pendekatan pedagogis, yaitu usaha untuk menghubungkan antara teori-
teori pendidikan dengan temuan di lapangan tentang implementasi kurikulum 
2013 terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam kelas X SMA Negeri 4 
Palopo. 
b. Pendekatan psikologis, yaitu usaha untuk menghubungkan teori-teori 
kejiwaan dengan temuan di lapangan tentang implementasi kurikulum 2013 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo. 
Dengan pendekatan psikologis kepala sekolah dan guru dapat memahami keadaan 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Pendekatan sosiologis, yaitu usaha untuk melihat hubungan kerja sama 
antara kepala sekolah dengan guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah. 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 4 Palopo didalamnya terdapat 
berbagai unsur seperti siswa, guru, dan tenaga kependidikan yang mendukung 
terjadinya proses pembelajaran. Penulis memilih lokasi ini karena melihat realitas 
yang ada di lapangan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kurikulum 2013 terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas X SMA 
Negeri 4 Palopo. Salah satu diantaranya adalah bentuk kebijakan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dalam implementasi kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan 
pada tahun ajaran 2018/2019. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena 
peneliti melakukan pratik pengenalan lapangan di SMA Negeri 4 palopo dengan 
melihat keadaan kurikulum yang diberlakukan terdapat persoalan mengenai 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X, oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk meneliti implementasi kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo. 
C. Sumber Data  
Sebuah data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 
selebihnya yang membutuhkan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Sumber data penelitian kualitatif secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu manusia dan yang bukan manusia. Namun ketika peneliti memilih manusia 
sebagai subjek harus tetap mewaspadai bahwa manusia mempunyai pikiran, 
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perasaan, kehendak, dan kepentingan. Meskipun peneliti sudah memilih secara 
cermat, sudah merasa menyatu dalam kehidupan bersama, tetap harus mewaspadai 
bahwa sebagai manusia biasa juga bisa berfikir dan mempertimbangkan 
kepentingan peribadi. Mungkin adakalanya berbohong sedikit dan 
menyembunyikan hal-hal yang dianggap dapat merugikan dirinya, dalam hal ini 
peneliti harus lebih pandai dalam menggali informasi yang berkaitan dengan 
penelitian. Dengan demikian data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi atas dua jenis : 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber 
pertama.4 Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang 
diperoleh melalui wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur terhadap 
informan yang berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang penelitan ini, agar 
dapat memperoleh sejumlah data primer, maka diperlukan sumber data dari objek 
penelitian yang disebut situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, 
pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. 
Data primer penelitian ini berasal dari SMA Negeri 4 Palopo yang terdiri 
dari kepala Sekolah, wakil kepala Sekolah guru, dan siswa. Adapun yang menjadi 
sumber data primer dalam penelitian ini adalah mereka yang terlibat dalam 
kegiatan wawancara yang berkaitan tentang Implementasi Kurikulum 2013 Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  kelas X di SMA Negeri 4 Palopo.  
 
                                                          
4 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1996), h. 216.  
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a. Kepala sekolah  
Wakil Kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan, dan wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana.  
b. Guru 
Guru yang dimaksud adalah Guru dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder, merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, penulis memperoleh dokumen berupa dokumen sekolah, 
dokumen guru-guru, kajian-kajian teori, dan karya tulis ilmiah. Dalam hal ini 
peneliti  mengambil dokumen dibagian tata usaha SMA Negeri 4 Palopo.  
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri.5Lincoln dan Guba mengemukakan pendapatnya bahwa 
secara rinci keuntungan dan peran penulis sebagai instrumen kunci dalam sebuah 
penelitian adalah merespon, mengadaptasi, memahami konteks secara 
keseluruhan, lebih memungkinkan memperoleh data sesuai dengan tokoh 
penelitian, dapat memproses data secara langsung di lapangan, memungkinkan 
melakukan peringatan dan penggambaran data setelah dikumpul, memberikan 
respon atau makna terhadap data yang dikumpulkan secara konseptual.6 Oleh 
                                                          
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 
(Bandung: ALFABETA, 2012), h. 222.  
6Lincoln Y.S. dan Guba E.G., Naturalistic Inquiry, (Beverly Hills: Sage Publication, 
1985), h. 79.  
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karena itu peneliti sebagai instrumen harus memiliki bekal teori dan wawasan 
yang luas sehingga mampu bertanya, menganalisis, dan memotret situasi sosial 
yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Penelitian kualitatif  instrumen 
utamanya yaitu penelitian itu sendiri, namun setelah masalah yang diteliti jelas 
maka dikembangkan instrumen penelitian.  
Dalam penelitian kualitaif, peneliti adalah instrumen utama ( instrumen 
kunci). Peneliti melakukan berbagai kegiatan untuk mengumpulkan data.7 Adapun 
instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu a) 
pedoman wawancara b) pedoman observasi c) dokumentasi.  
1. Pedoman wawancara, yaitu dengan menyiapkan sejumlah daftar 
pertanyaan yang dijadikan sebagai acuan untuk memperoleh jawaban dari 
responden pada SMA Negeri 4 Palopo. Hal itu penting agar wawancara lebih 
terarah pada pokok permasalahan yang diungkap dalam penelitian.  
2. Pedoman observasi, yaitu daftar atau catatan yang berisi hal-hal yang akan 
dijadikan sebagai acuan mengamati secara dekat sasaran pengamatan, sesuai 
fokus yang diteliti.   
3. Dokumentasi, Metode dokumentasi adalah cara memperoleh informasi 
data-data yang terdapat dalam dokumen-dokumen, majalah, buku, catatan harian, 
agenda dan lain-lain.8 Metode ini merupakan cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengumpulkan tulisan, gambar, catatan, atau arsip. peneliti 
menyiapkan alat untuk mendokumentasikan berbagai kegiatan yang berhubungan 
                                                          
7 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 30. 
8  M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h.212.  
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dengan masalah yang diteliti untuk kemudian melakukan pengklasifikasian sesuai 
kebutuhan peneliti. Dari beberapa bentuk instrumen penelitian tersebut dapat 
digunakan karena pertimbangan praktis bahwa kemungkinan hasilnya dapat 
dicapai dan dapat lebih valid dan realitas. Adapun data yang dikumpulkan dengan 
cara metode ini adalah: 
a) Sejarah SMA Negeri 4 Palopo 
b) Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 4 Palopo 
c) Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 4 Palopo 
d) Keadaan Murid SMA Negeri 4 Palopo 
e) Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 4 Palopo 
E. Metode Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting 
dalam penelitian sebab data yang terkumpul akan dijadikan bahan analisa 
penelitian. Dalam kegiatan pengumpulan data ini peneliti menggunakan beberapa 
cara. adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Metode pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mengkaji tingkah laku atau keadaan yang diteliti 
sambil berperan serta dalam aktivitasnya. Pengamatan yang dimaksudkan adalah 
pengamatan langsung, alamiah, berpartisipasi dan bebas. Menurut lexy J. 
Moleong, pengamatan berperan serta pada dasarnya berarti mengadakan 
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pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada sekecil-kecilnya 
sekalipun.9 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara langsung 
dan sistematis terhadap obyek yang diteliti. Dalam hal ini penulis menggunakan 
lembar observasi, untuk memperoleh data lengkap mengenai kondisi umum, 
lingkungan sekolah, kegiatan proses belajar mengajar di SMA Negeri 4 Palopo, 
keadaan dan fasilitas pendidikan, kondisi belajar siswa, serta tenaga edukatif 
dalam melaksanakan kurikulum 2013, dan lain sebagainya. Disamping itu, penulis 
dalam observasi ini sebagai pengamat, yaitu mengamati konsep Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo. 
2. Metode wawancara 
Metode ini yang digunakan penulis untuk memperoleh data dengan jalan 
tatap muka atau wawancara langsung dengan kepala sekolah, guru-guru dan pada 
dasarnya ada beberapa jenis interview bebas terpimpin karena dalam 
pelaksanaannya dengan menggunakan kerangka pertanyaan yang disajikan dalam 
interview. 
Metode pengumpulan data melalui wawancara ini penulis gunakan untuk 
memperoleh informasi tentang implementasi kurikulum 2013, khususnya yang 
berkaitan dengan kebijakan pemerintah terhadap kurikulum 2013 SMA Negeri 4 
Palopo, penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
kelas X SMA Negeri 4 Palopo. Serta problema yang dihadapi oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan kurikulum 2013 SMA Negeri 4 
Palopo. Berkaitan dengan penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara 
                                                          
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), h 136.  
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terpimpin. Metode ini banyak hal yang menguntungkan dalam penelitian antara 
lain:  
a. Karena dalam metode ini terdapat petunjuk wawancara dilakukan, maka 
pertanyaan-pertanyaan diajukan dapat diarahkan pada permasalahan yang 
diharapkan. 
b. Sifat yang familier (kekeluargaan) semakin memudahkan untuk 
diharapkan dan dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil yang diperlukan. 
c. Metode ini sebagai pelengkap dari metode yang lain sehingga dapat 
menimbulkan hasil yang valid. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis, 
dalam melaksanakan  metode dokumenter, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya10. Dokumentasi adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk mendapatkan informasi dari barang-barang tertulis. Dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data mengenai hal atau variabel tertentu yang 
berupa catatan, buku transkip, surat, agenda, tulisan, buku.  
4. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data itu.11 Salah satu instrumen yang dibuat untuk memudahkan dalam 
                                                          
10 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Cet. IX; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 135.  
11 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, op.cit., h. 330.  
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rangka triangulasi data adalah lembar catatan data. Lembar catatan data dapat 
membantu peneliti dalam mengorganisasi data, membuat ringkasan sementara 
dari permasalahan penelitian yang terkait sekaligus mengecek data apa yang telah 
tersedia dan belum serta data apa saja yang layak analisis atau yang telah 
diperoleh melalui sumber yang lain.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
Setelah data terkumpul melalui prosedur pengumpulan data maka langkah-
langkah yang dilakukan oleh peneliti ialah mengelolah data dan kemudian 
menganalisi data yang diperoleh. Menurut Patton sebagian dikutip langsung 
(dalam Lexy Moleong), analisi data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Bogdan dan taylor dikutip oleh Lexy Moleong mendefinisikan analisi data adalah 
sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan dan 
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dari rumusan di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis data bermaksud pertama-tama 
mengorganisasi data. Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan 
lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, 
artikel, dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikan.12    
 
                                                          




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a.     Letak Geografi 
SMA Negeri 4 palopo adalah salah satu SMA Negeri yang berdiri kokoh 
diantara banyaknya SMA yang ada dikota palopo. SMA Negeri 4 Palopo mulai 
dikenal oleh masyarakat berkat keuletan dan kerja keras semua  pihak terutama 
guru-guru yang berkecimpung dalam dunia pendidikan berusaha keras 
meningkatkan kemajuan SMA Negeri 4 Palopo.  
SMA Negeri 4 Palopo adalah sekolah negeri di bawah naungan Dinas 
Pendidikan Kota Palopo, yang beralamat di Jalan Bakau Balandai Palopo. 
Sebelumnya keberadaan SMAN 4 Palopo diawali dengan berdirinya Sekolah 
Pendidikan Guru (SPG), kemudian pada tahun 1993 dibawah pimpinan bapak 
Drs. Zainuddin Lena barulah SPG beralih fungsi menjadi SMAN 4 Palopo dan 
seluruh kegiatan sekolah, di pusatkan dijalan Bakau Balandai Palopo. Alasan 
Sekolah Pendidikan Guru (SPG) beralih karena syarat kompetensi untuk mengajar 
di SD minimal PGSD sehingga Sekolah Pendidikan Guru (SPG) pada saat itu 
diseluruh indonesia dilebur menjadi SMA. Sejak perubahan status dari SPG 
Palopo menjadi SMAN 4 Palopo, menjadikan sekolah ini berkembang baik mulai 
dari jumlah siswa maupun dari pengetahuan dan keterampilan siswanya.1 
                                                          





Dari tahun ketahun SMAN 4 Palopo mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan, dilihat dari kondisi pembangunan dan fasilitas yang cukup memadai 
serta berbagai macam prestasi yang diperoleh siswa-siswi SMAN 4 Palopo. 
Sekolah ini banyak meraih penghargaan baik dari tingkat Kabupaten/Kota, tingkat 
Provinsi sampai ke tingkat Nasional. Bukan hanya itu, mereka juga meraih 
banyak juara dalam berbagai ajang perlombaan baik pada bidang akademik 
maupun non-akademik, keberhasilan tersebut terus dilanjutkan hingga saat ini.:  
Sejak peralihan status dari SPG menjadi SMAN 4 Palopo, pergantian 
pimpinan sekolah telah dilaksanakan sebanyak 6 kali, yaitu: 
1. Drs. Zainuddin Lena (1991-1999) 
2. Drs. Jamaluddin Wahid (1999-2003) 
3. Drs. Masdar Usman, M.Si (2003-2006) 
4. Drs. Nursiah Abbas (2006-2009) 
5. Drs. Muhammad Yusuf (2009-2012) 
6. Alimus, S.Pd (2013-2017) 
7. Drs. H. Esman, M.Pd 2017 – (Sekarang) 
Visi dan Misi SMA Negeri 4 Palopo 
Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 4 Palopo adalah sebagai berikut :2 
Visi Sekolah 
“Sekolah berbasis imtaq, menguasai iptek, berprestasi dalam olahraga, dan 
seni, memiliki kreatifitas, serta tetap berpijak pada budaya bangsa”. 
 
                                                          






1.  Mengembangkan kompetensi keagamaan dengan menanamkan keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
2.  Mengembangkan kompetensi akademik yang meliputi pengetahuan, sikap 
keterampilan guna meningkatkan wawasan ilmu dan teknologi 
4. Meningkatkan metode pembelajaran yang efektif dan inovatif sesuai 
dengan tuntutan zaman. 
5.  Mengembangkan sarana dan jaringan tekhnologi informasi dan 
komunikasi dalam kegiatan proses pembelajaran  
6.  Menciptakan  suasana belajar yang aman dan kondusif melalui ketahanan 
sekolah yang mantap dan kuat. 
7. Mananamkan semangat budaya bangsa kepada peserta didik yang 
didasarkan pada keterampilan yang profesionalisme 
8.  Menggali potensi, bakat dan minat peserta didik dalam bidang olahraga 
dan seni 
9.  Menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam melakukan penelitian ilmiah 
dan kewirausahaan 
b.   Keadaan guru SMA Negeri 4 Palopo 
Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat dominan 
dalam pelaksanaan perencanaan pengajaran di suatu lembaga pendidikan. Guru 
sebagai anggota dari masyarakat yang bersifat kompetensi dan mendapat 
kepercayaan untuk melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-





dilaksanakan atas dasar kode etik profesi yang di dalamnya tercakup suatu 
kedudukan fungsional yang melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pengajar, 
pemimpin, dan orang tua.  
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pendidikan 
sebagai fasilitator pendidikan untuk membentuk karakter siswa. Guru juga 
memiliki peran dalam merencanakan, melaksanakan dan melakukan evaluasi 
terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik dan pengajar.  
Guru adalah motor penggerak pendidikan, berfungsi sebagai mediator, 
fasilitator, dan stabilisator pendidikan. Mediator mengandung arti bahwa guru 
berfungsi sebagai media perantara dalam menyampaikan dan mentransfer ilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa. Stabilisator mengandung 
arti bahwa guru adalah orang yang selalu menciptakan berbagai bentuk untuk 
kegiatan siswa. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah tindakan  
profesional karena dilakukan atas dasar keahlian yang dimiliki oleh guru.  
Berhasil tidaknya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru pada 
sekolah itu, baik dari segi kualitasnya maupun kuantitasnya. Untuk itu, penulis 










Tabel 4.1 Keadaan Pimpinan, Wali Kelas, dan Guru di SMA Negeri 4 Palopo 
Tahun 2018 
NO NAMA  JABATAN 
1 Drs. H. Esman, M.Pd Kepala Sekolah 
2 Y.P. Pangadongan Matematika 
3 Drs. Yosep Rupa, SH,M.M Ekonomi 
4 Drs. Matius Somba K. Penjas  
5 Drs Thomas Padandi,M.M Gr. Bhs. Inggris 
6 Yusuf Sehe, S.Pd,M.Pd. Gr. Kimia 
7 Jumiati, S.Pd, M.M Gr. Biologi 
8 Sintang Kasim, S.PdI,MPd.I Gr. Pendais 
9 Yayak Sundariani, SKom.M.M Gr. TIK 
10 Drs. Maspa Gr. Biologi 
11 Risnawar Bakri, S.Pd GTT 
12 Dra. Hj. Nuryana Gr. Geografi 
13 Kesumawati T.M, S.Sos.. Gr. Sosiologi 
14 Dra Nirwasani Gr. Bhs. Indonesia 
15 Dra Nurlaeli Saruman Gr.Bhs. Indonesia 
16 Syahmirani, S.Pd Gr. Bhs. Indonesia 
17 Hj.Nurma Nengsi, S.Pd Gr. Sejarah 
18 Padli S.S. Gr. Sejarah 
19 Dra Kasiang, Gr. Matematika 
20 Wahyuddin, S.Pd Gr. Matematika 
21 A. Bunga, S.Pd Gr. Matematika 
22 Hanis, S.Psi (hnr) Gr. Matematika 
23 Heri Palesang, S.Pd Gr. Fisika 
24 Metriks Christin NR, S.Pd Gr. Fisika 
25 Mas'ud Marsan, SE Gr. Ekonomi 
26 Ilidus Kiding, SE Gr. Ekonomi 
27 Saribunga Baso, S.Ag. Gr. Pendais 
28 Munasar, S.Pd.I Gr. Pendais 
29 Adriana Siang S.Pak. Gr. Pendak / GGT 
30 Darmadi Putra, S.Sos.H Gr. Pendah / GGT 
31 Hariani, S.Pd Gr. Bhs. Inggris 
32 Abd. Hafid Nasir, S.Pd Gr. Bhs. Inggris 
33 Zetly Limbu,S.S Gr. Bhs. Inggris 
34 Nurhartaty S.S           (hnr) Gr. Bhs. Inggris / GGT 
35 Drs. Abdul Kadir Gr. PKn 





37 Supriati Patinaran, S.Pd Gr. Pend. Seni Budaya 
38 Kalvyn Bubun Datu, S.Pd. Gr. Pend. Seni Budaya 
39 Frederika Andilolo, S.Pd. Gr. Pend. Seni Budaya 
40 Erika Mandasari, T.S.Kom Gr. TIK 
41 Mukhlis, S.Pd. Gr. BK 
42 Marjuati, S.Pd Gr.  
43 Sri Wonalia, S.Si Gr. Kimia 
44 Sugiarni,S.Pd              (hnr) Gr. Bhs. Jerman / GTT 
45 Hasanuddin Kala Gr. Geografi 
46 Firmawati, S.Pd Gr- 
47 Sunarti, S.Pd GTT 
48 M.J. Pakadang Gr. Fisika 
49 Misna, S.Pd GTT 
50 Muhammad Amran, S.Pd GTT 
51 Tenri Jaya, S.E.I, M.Pd GTT 
52 Rahmat, S.Pd GTT 
53 Arya Wirawati, S.Pd GTT 
Sumber Data : Kantor SMA Negeri 4 Palopo: Tahun 2018 
Dari tabel 4.1, dapat dilihat bahwa secara kuantitas guru SMA Negeri 4 
Palopo sudah cukup memadai, tinggal bagaimana masing-masing guru tersebut 
mengembangkan ilmunya dan memacu peran serta fungsinya sebagai guru 
profesional secara maksimal. Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan 
faktor yang sangat mempengaruhi dan menentukan kesuksesan usaha pendidikan. 
c.   Keadaan Siswa SMA Negeri 4 Palopo 
Selain guru, siswa juga merupakan faktor penentu dalam proses 
terbentuknya suatu karakter pada dirinya. Siswa adalah subyek sekaligus obyek 
pembelajaran, sebagai subyek karena siswa yang menentukan hasil belajar, 
sebagai obyek karena siswa menerima pembelajaran dari guru. Oleh karena itu, 
siswa memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan kualitas 





Sebagaimana halnya guru dalam sebuah lembaga pendidikan, keberadaan 
siswa pun sangat memegang peranan penting. Lancar dan macetnya sebuah 
sekolah, biasanya tampak dari keberadaan siswanya, kapasitas atau mutu siswa 
pada suatu lembaga pendidikan akan menggambarkan kualitas lembaga 
pendidikan tersebut. Oleh karena itu, siswa yang merupakan bagian dari pelaku 
proses belajar mengajar haruslah mendapat perhatian khusus dari pihak pelaku 
pendidikan, supaya mereka dapat melaksanakan amanah sebagai generasi penerus 
agama, bangsa dan Negara. 
Siswa merupakan komponen yang paling dominan dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar, dimana siswa menjadi sasaran utama dalam pelaksanaan 
pendidikan. Oleh karena itu, tujuan dari pendidikan sangat ditentukan oleh 
bagaimana merubah sikap, tingkah laku dan membentuk karakter siswa secara 
positif. Setiap siswa mempunyai tugas perkembangan ke arah yang wajar baik 
fisik maupun mental, banyak sekali tugas-tugas perkembangan anak mulai dari 
sejak lahir hingga dewasa. Oleh karena itu, sekolah mempunyai tugas untuk 
memberikan pelayanan bimbingan kepada siswa agar tugas-tugas perkembangan 
itu dapat terselesaikan dengan baik.  
Selain guru dan siswa, sarana dan prasarana juga merupakan salah satu 
faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Jika 
sarana dan prasarana yang lengkap standar minimal, maka kemungkinan 
keberhasilan proses belajar mengajar ikut menentukan keberhasilan proses belajar 
mengajar yang bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 





guru dan siswa tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, maka 
proses tersebut tidak akan berhasil secara maksimal. Jadi, antara profesionalisme 
guru, motivasi belajar siswa, serta kesiapan sarana dan prasarana yang saling 
berkaitan antara satu dan yang lainnya. 
 Sarana dan prasarana memang merupakan salah satu hal sangat penting 
menjadi perhatian bagi suatu sekolah untuk mendukung lancarnya proses 
pendidikan. Oleh karena itu, maksimalnya ketiga komponen tersebut harus 
menjadi perhatian yang serius, dengan kelengkapan dan adanya perhatian serius 
dari berbagai pihak tentang sarana dan prasarana SMA Negeri 4 Palopo ini, maka 
keberhasilan proses belajar mengajar pun ikut mendukung dan tentunya 
pembentukan karakter siswa dapat terealisasi dengan baik pula. Berikut 
dikemukakan keadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palopo. 
Tabel 4.2 Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 4 Palopo tahun 2018 
No Jenis ruangan, gedung dll Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kelas X,XI dan XII 22 Ruangan Kondisi baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan Kondisi baik 
3 Ruang Tata Usaha 1 Ruangan Kondisi baik 
4 Ruang Guru 1 Ruangan Kondisi baik 
5 Ruang Komputer T.U 1 Ruangan Kondisi baik 
6 Ruang Tamu 1 Ruangan Kondisi baik 
7 Perpustakan 1 Ruangan Kondisi baik 
8 Lab. IPA 1 Ruangan Kondisi baik 





10 Lab. Fisika 1 Ruangan Kondisi baik 
11 Lab. Kimia 1 Ruangan Kondisi baik 
12 Ruang UKS 1 Ruangan Kondisi baik 
13 Ruang Paramuka 1 Ruangan Kondisi baik 
14 Ruang PMR 1 Ruangan Kondisi baik 
15 Ruang OSIS 1 Ruangan Kondisi baik 
16 Aula 1 Ruangan Kondisi baik 
17 Lapangan Volly 1 Ruangan Kondisi baik 
18 Lapangan Basket 1 Ruangan Kondisi baik 
19 Lapangan Tennis 1 Ruangan Kondisi baik 
20 Lapangan Bulutangkis 2 Ruangan Kondisi baik 
21 Lapangan Takrow 1 Ruangan Kondisi baik 
22 Ruang BK 1 Ruangan Kondisi baik 
23 Gudang 1 Ruangan Kondisi baik 
24 Pos Jaga 1 Ruangan Kondisi baik 
25 Masjid 1 Ruangan Kondisi baik 
26 Kantin 5 Ruangan Kondisi baik 
27 Rumah Dinas Kepala SMAN 4 Palopo 1 Ruangan Kondisi baik 
28 Rumah Dinas Guru 3 Ruangan Kondisi baik 
29 WC Guru 2 Ruangan Kondisi baik 
30 WC Siswa 6 Ruangan Kondisi baik 
31 Parkiran 2 Ruangan Kondisi baik 





Berdasarkan tabel 4.2, sarana dan prasarana dapat berfungsi untuk membantu 
dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Palopo, khususnya yang 
berhubungan langsung dalam kelas. Sarana yang lengkap akan menjamin 
tercapainya tujuan pembelajaran, begitupun sebaliknya sarana dan prasarana yang 
standar minimal tidak akan mendukung kesuksesan proses belajar mengajar, 
bahkan besar kemungkinan bisa menghambat.  
Keadaan guru 
 Keadaan guru di SMA Negeri 4 Palopo bersifat aktif melaksanakan 
tugasnya dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dalam Undang – undang sistem 
pendidikan nasional pasal 39 ayat 2 dikemukakan bahwa guru adalah tenaga 
pendidik yang khusu diangkat dengan tujuan utama mengajar, di samping itu, ia 
mempunyai tugas lain yang sifatnya pendukung yaitu membimbing dan 
mengelola administrasi sekolah.3 
 Bagi guru, tugas dan kewajiban sebagaimana dikemukakan di atas 
merupakan amanah yang diterima oleh guru atas dasar pilihannya untuk 
memangku jabatan guru. Kemampuan seorang pendidik harus siap baik dalam 
bidang ilmu pengetahuan yang diajarkan maupun sikap mental serta keguruannya 
dalam melaksanakan tugas pendidikan benar-benar sesuai dengan sistem 
pendidikan nasional. Sebagai pembimbing, guru mempunyai tugas memberi 
bimbingan kepada pelajar dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Tanggungjawab guru adalah memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada para 
peserta didik.    
Kurikulum yang digunakan 
 Kurikulum adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam lembaga 
pendidikan formal, karena didalam kurikulum dicantumkan berbagai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai pada setiap mata pelajaran 
                                                          
3Departemen Agama RI., Kumpulan Undang Undang dan Perturan Pemerintah RI 





yang bersangkutan pada setiap jenjang pendidikan formal. Selain itu kurikulum 
berfungsi sebagai pedoman atau titik acuan bagi guru dalam rangka pelaksanaan 
proses belajar mengajar. Di dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar SMA 
Negeri 4 palopo, maka kurikulum yang digunakan berpedoman kepada kurikulum 
kementrian pendidikan. Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan sistem 
pendidikan yang dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palopo diharapkan kepada para 
pemerhati bidang pendidikan agar segera melangkah dalam rangka peningkatan 
mutu guru dan hasil belajar yang ingin dicapai dalam bentuk insan yang beriman 
dan berilmu. 
1. Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas X  SMA Negeri 4 Palopo 
Dari hasil wawancara secara mendalam serta observasi atau pengamatan 
langsung dapat diketahui implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo. Berikut hasil wawancara 
dengan informan yang diperoleh oleh peneliti. 
a. Persiapan  
Berisi persiapan guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran meliputi 
RPP dan Silabus. Sebagaimana wawancara dengan ibu Sari Bunga Baso, S.Ag, 
(selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo), mengenai 
persiapan bahan ajar, silabus disiapkan oleh kementerian pendidikan provinsi, 
sementara untuk persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dibuat oleh 
masing-masing guru dengan berpedoman pada silabus yang sudah ditentukan, 





Palopo terdapat beberapa hal yang tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, 
sebagai contoh minat belajar dan keingintahuan siswa yang kurang, sedangkan 
tuntutan kurikulum 2013 siswa harus kreatif mencari dan menemukan bahan 
pelajar, guru sebagai pengantar dalam menyajikan bahan pelajaran itu, namun 
ketika siswa kesulitan menemukan bahan pelajaran barulah guru membimbing 
siswa untuk menemukan bahan pelajaran.4 
Menurut yang dilihat oleh peneliti, dari hasil wawancara dan observasi 
menegnai persiapan bahan ajar (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) di buat oleh 
guru mata pelajaran, dengan melihat dan mengamati latar belakang siswa yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Dalam hal ini guru dituntut untuk kreatif dalam 
mempersiapkan bahan ajar, guru sebagai ujung tombak  keberhasilan dalam suatu 
pembelajaran yang diharapkan mampu merubah pola pikir siswa kearah yang 
lebih baik.  
Dalam kesempatan lain bapak Yusuf Sehe, S.Pd.,M.Pd (selaku wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum) menjelaskan, mengenai persiapan bahan ajar (rencana 
pelaksanaan pembelajaran), dibebankan kepada setiap guru mata pelajaran, dalam 
menyiapkan bahan pelajaran guru dituntut untuk kreatif apalagi mata pelajaran 
yang menggunakan kurikulum 2013, dituntut untuk bagaimana siswa dapat 
mengaplikasikan terhadap apa yang ditemukan dalam pembelajaran5  
 
 
                                                          
4 Sari Bunga Baso, Guru mata pelajaran PAI, Wawancara, Palopo, 23 juli 2018.   






Berisi tentang bagaimana proses penerapan kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo. Sebagaimana 
wawancara wakil kepala sekolah bidang kurikulum (Bapak Yusuf Sehe, 
S.Pd.,M.Pd) mengatakan bahwa: dalam meningkatkan mutu pendidikan selaku 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum berusaha sebisa mungkin menjalankan 
amanat dari pemerintah berupa kurikulum 2013, didukung dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler dan program-program sekolah yang mendukung 
kurikulum 2013, karena disekolah ini sudah melaksanakan pendekatan scientific 
sebelum kurikulum 2013 datang kurikulum 2013 sudah menerapkan, jadi dari segi 
penerpan kurikulum 2006 dengan kurikulum 2013 tidak jauh berbeda, yang 
berbeda adalah dari segi muatan kurikulumnya.6  
Bapak Drs. Esman, M.Pd. selaku Kepala sekolah  SMA Negeri 4 Palopo, 
mengenai penerapan kurikulum 2013  mengatakan bahwa: dalam kurikulum 2013 
disetiap mata pelajaran bukan hanya pendidikan Agama Islam saja, memiliki 
pengembangan karakter, disetiap karakternya jadi ini memudahkan guru dalam 
meningkatkan karakter setiap siswa. Dalam rangka meningkatkan mutu kualitas 
pendidikan peserta didik di SMA Negeri 4 Palopo selain sudah menerapkan 
kurikulum 2013 yang berbasis pendidikan karakter sejak tahun lalu, maka upaya 
kami dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu, memberikan kesempatan 
kepada para guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan terkait kurikulum 2013.7 
 
                                                          
6 Yusuf Sehe, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,Wawancara Palopo, 26 juli 2018 





Faktor pendukung kurikulum 2013 yang dilakukan pihak sekolah terhadap 
peserta didik  utamanya dibidang ekstrakurikuler yaitu, OSIS, Pramuka, PMR, 
ROHIS, Basket, Bola voli, dan olah raga lainnya, semua itu dilakukan untuk 
mendukung kurikulum 2013.   
Program lain dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dibidang non 
akademik. Pertama, sekolah Adiwiata, yaitu sekolah yang peduli dan berbudi 
daya lingkungan, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dibidang 
lingkungan. Jadi, dalam program pembelajaran terkait dengan lingkungan guru 
dituntut dalam menyiapkan rencana pembelajaran (RPP) menyesuaikan dengan 
program yang ada, sebagaimana sesuai yang tercantum dalam visi dan misi 
sekolah yaitu siswa berwawasan lingkungan, rapih,indah, dan nyaman. Kedua, 
sekolah model sekolah yang ditunjuk oleh LPMP dari provinsi untuk menjadi 
sekolah model, sekolah model adalah sekolah yang berwawasan mutu, SMA 
Negeri 4 Palopo akan menjadi model bagi sekolah-sekolah yang lain yang ada di 
wilayah Palopo oleh karena itu, pendidik dan tenaga kependidikan berupaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar baik dibidang akademik maupun non akademik.  
Pendapat mengenai kurikulum 2013, ada perbedaan dengan kurikulum 
sebelumnya yaitu KTSP 2006 ada perbedaan yang signifikan, sebagai contoh ada 
jam yang dikurangi ada jam pelajaran yang ditambah, mata pelajaran pendidikan 
agama ditambah menjadi tiga jam pelajaran ini suatu kesyukuran bagi 
pengembangan ilmu dibidang Pendidikan Agama Islam, artinya pembinaan 
mental harus lebih ditingkatkan. Sistem pembelajaran dalam hal metode terdapat 





banyak untuk mengolah sendiri, mengembangkan sendiri, materi-materi pelajaran, 
guru betul-betul berfungsi sebagai fasilitator, sehingga diharapkan siswa punya 
kreatifitas, mempunyai inovasi sehingga bisa mengembangkan dirinya sendiri.  
Sebenarnya kalau betul-betul diterapkan  kurikulum 2013, peserta didik 
akan mengalami perkembanngan nuansa berfikir lebih maju, karena siswa yang 
diberikan kesempatan untuk mengolah, mencari materi, oleh karenanya siswa 
lebih paham terhadap materi yang dipelajarinya.8 
Maka dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat diambil keseimpulan 
bahwa kurikulum 2013 di SMA Negeri 4 Palopo merupakan kurikulum 
penyempurna dari kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum KTSP 2006, teori yang 
disebutkan dalam kurikulum 2013 lebih mudah ditetapkan di SMA Negeri 4 
Palopo karena disekolah ini sudah menerapkan pendekatan scientific sebelum 
kurikulum 2013 menerapkannya. Kurikulum 2013 merupakan penyempurna dari 
kurikulum 2006, misalnya dalam kurikulum 2013 memberikan keluasan guru 
untuk mengeksplorasi potensi siswa, baik potensi dalam sikap maupun 
pemahaman siswa dalam pelajaran. Dan disetiap mata pelajaran tidak hanya mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam, memiliki pengembangan karakter. 
Pada waktu yang berbeda, ibu Sari Bunga Baso, S. Ag. (Guru Pendidikan 
Agama Islam Kelas X) kurikulum 2013 memiliki beberapa ciri khas, salah 
satunya memliki pendekatan scientific aphroach sebagaimana yang diungkapkan 
sebagai berikut: kurikulum 2013 ini lebih simpel apalagi dalam bentuk 
pendekatan scientific pendekatan ini dirumuskan dalam 5 M yakni mengamati, 
                                                          





menanya, menalar, mencoba dan mengasosiasi. Pendekatan ini siswa yang lebih 
aktif mencari informasi/pengetahuan sebelum pembelajaran dimulai. Namun 
permasalahannya siswa kita disini memiliki semangat belajar dan ingin tahu 
kurang, dipengaruhi oleh faktor latar belakang siswa, jadi untuk mengatasi hal 
tersebut kami sebagai guru pendidikan agama islam menyesuaikan kebutuhan 
siswa dengan  tuntutan kurikulum, sebagaimana guru berkreasi dalam membuat 
RPP sesuai dengan kebutuhan siswa tanpa menghilangkan tuntutan kurikulum 
2013.  
Salah satu kurikulum pendidikan yang diterapkan di SMA Negeri 4 Palopo 
adalah kurikulum 2013. Pemberlakuan kurikulum ini merupakan tahun kedua 
sejak dicanangkan oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 
bapak Yusuf Sehe, (selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum) mengatakan 
bahwa: kurikulum 2013 di SMA Negeri 4 Palopo ini sudah merupakan tahun 
kedua, itu artinya kelas X dan kelas XI sudah menerapkan sedangkan kelas XII 
masih menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) inilah yang 
akan kita habiskan. 
Bapak Drs. Esman, M.Pd. (Kepala sekolah SMA Negeri 4 Palopo) 
mengatakan bahwa: pada kurikulum 2013 untuk mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam yang pada mulanya hanya 2 jam pelajaran perpekan kini menjadi 3 
jam pelajaran perpekan, ini suatu kesyukuran dan peningkatan, artinya pembinaan 
mental harus lebih ditingkatkan.9  
                                                          





Ibu Sari Bunga Baso, S.Ag, (guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam) 
mengatakan bahwa:  penambahan alokasi waktu jam pelajaran sangat bagus guru 
lebih luas memberikan materi dan siswa jadi lebih bisa memahami pelajaran.10 
Dalam pandangan peneliti proses pembelajaran pun diterapkan dengan berbagai 
macam metode yang sudah diketahui oleh guru disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa, yang peneliti lihat, proses pembelajarannnya pun sudah menggunakan IT 
dalam penyampaiannya baik itu berupa video atau powerpoint yang sudah 
disiapkan oleh guru sehingga pembelajaranpun tidak membosankan. 
Kurikulum 2013 memberikan waktu kepada siswa untuk mencari materi 
pelajaran, kurikulum 2013 untuk mengaplikasikan kehidupan peserta didik 
kedalam pembelajaran.11 Implementasi kurikulum merupakan proses penerapan 
ide, konsep dan kebijakan kurikulum dalam suatu aktifitas pembelajaran, sehingga 
peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungan.12 
Pendapat beliau tersebut dapat disimak bahwa pengimplementasian 
kurikulum 2013 adalah operasionalisasi konsep kurikulum yang masih bersifat 
potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Dalam hal 
ini, faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum 2013 yaitu adanya 
dukungan dari kepala sekolah, orang tua siswa, teman-teman guru,dan dukungan 
komite. Keempat faktor tersebut guru sebagai faktor utama ujung tombak, dimana 
                                                          
10 Sari Bunga Baso, Guru mata pelajaran PAI, Wawancara, Palopo, 23 juli 2018.   
11 Esman, Kepala sekolah SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, Palopo 26 juli 2018.  






keberhasilan kurikulum 2013, disuatu lembaga pendidikan formal sangat 
ditentukan oleh guru karena gurulah pelaksana kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan di lapangan, secara 
garis besarnya implementasi kurikulum 2013 mencakup tiga kegiatan yaitu: 
1. Mendesain program pengajaran 
Agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif maka 
seorang guru harus mempersiapkan diri baik persiapan materi maupun persiapan 
lainnya yang terkait dengan pendidikan di sekolah. Guru hendaklah memahami 
dan menguasai kurikulum dan hasil belajar, terutama yang berhubungan dengan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh seorang guru sebelum ia mengajar, 
oleh karena itu, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) hendaklah di desain 
sedemikian rupa agar di dalam menyajikan materi dapat terarah dan terlaksana 
dengan se-efisien mungkin dan menghasilkan hasil yang maksimal. Selain RPP, 
maka berbagai hal juga yang dapat mendukung sebelum melaksanakan 
pembelajaran antara lain: 
a. Program tahunan, merupakan program setiap mata pelajaran untuk setiap 
kelas, yang dipersiapkan oleh guru mata pelajaran sebelum tahun ajaran. Program 
ini merupakan pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya. 
b. Program semester, berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang 
hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. Program semester ini 
merupakan penjabaran dari program tahunan. Program semester ini berisikan 
tentang bulan, pokok pembahasan yang hendak disampaikan, waktu yang akan 





c. Program mingguan dan harian, merupakan penjabaran dari program 
semster. Melalui program ini dapat diketahui tujuan-tujuan yang telah dicapai atau 
dapat mengidentifikasi kemajuan belajar setiap peserta didik. Kurikulum 2013 
menuntut kepada siswa agar kreatif dalam pelaksanaan pembelajaran.  
2. Pelaksanaan pembelajaran 
Setelah guru mempersiapkan perangkat pembelajaran memasuki tahap 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini guru harus berpedoman kepada 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Hanya saja untuk mencapai hal tersebut 
guru dituntut daya kreatifnya untuk mengembangkan materi yang akan disajikan 
kepada siswa, baik yang menyangkut metode atau strategi mengajarnya, media 
yang dipergunakan sehingga dengan demikian dapat tercipta suasana belajar yang 
kondusif dan menyenangkan peserta didik, dengan melihat latar belakang siswa 
SMA Negeri 4 Palopo berasal dari pinggiran pinggiran kota, maka kebutuhannya 
berbeda dengan siswa yang berada di perkotaan, apalagi dari segi semangat 
belajar. Oleh karena itu, guru SMA Negeri 4 Palopo menggunakan metode yang 
bervariasi dalam menyampaikan bahan ajar kepada siswa. Adapun metode yang 
digunakan antara lain: 
a. Meteode ceramah, yaitu salah satu metode dimana guru memberikan 
uraian atau penjelasan kepada siswa dengan lisan untuk memberikan pengertian 
terhadap materi  pelajaran yang diajarkan.  
b. Metode tanya jawab, merupakan salah satu teknik dalam mengajar yang 
dapat membantu kekurangan – kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. 





dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa yang telah diceramakan. metode 
tanya jawab dimaksudkan adalah setelah guru menjelaskan diadakan kegiatan 
tanya jawab, terkadang siswa yang bertanya guru yang menjawab, atau sebaliknya 
guru yang bertanya siswa yang menjawab.  
c. Metode diskusi, metode ini akan merangsang  siswa berfikir atau 
mengemukakan ide-ide atau gagasannya sendiri. Dalam diskusi siswa diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan ide-idenya dan menjalani hubungan yang 
demokratis antara siswa yang satu dengan siswa yang lain.  
d. Metode demonstrasi, yaitu metode yang menggunakan peragaan untuk 
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan 
suatu kegiatan kepada siswa. 
e. Metode penugasan, yaitu metode yang dipergunakan dalam PBM untuk 
memberi tugas tertentu kepada siswa untuk dikerjakannya, baik secara individu 
maupun secara kelompok.  
Dari hasil wawancara tersebut di atas, guru jelaslah bahwa guru-guru di 
SMA Negeri 4 Palopo menggunakan beberapa metode dalam mengajar. Oleh 
karena itu, metode sangat penting, karena tanpa metode maka proses belajar 
mengajar tersebut tidak akan tercipta dengan baik, metode mengajar yang baik 
adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar bagi siswa, karena 
keberhasilan siswa dalam belajar merupakan wujud keberhasilan guru dalam 
mengajar termasuk metode yang dipergunakannya.   
Secara khusus pembelajaran berbasis kompetensi dalam kurikulum 2013 





1. Memperkenalkan kehidupan kepada peserta didik sesuai dengan konsep 
learnig to know, learning to do, learning to be, and learning to life together. 
2. Menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya belajar dalam 
kehidupan, yang harus direncanakan dan dikelola secara sistematis. 
3. Memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada para 
peserta didik, agar mereka dapat belajar dengan tenang dan menyenangkan. 
4. Menumbuhkan proses pembelajaran yang kondusif bagi tumbuh 
kembangnya potensi peserta didik, melalui penanaman berbagai kompetensi 
dasar.  
Sejalan dengan uraian di atas, pembelajaran berbasis kompetensi perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Pembelajaran harus lebih menekankan pada praktek, baik di laboratorium 
maupun di masyarakat dan dunia kerja (dunia usaha). Dalam hal ini setiap guru 
harus mampu memilih serta menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik mempraktekkan apa-apa yang dipelajarinya. 
b. Pembelajaran harus dapat menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat, 
dalam hal ini setiap guru harus mampu dan jeli melihat berbagai kompetensi 
masyarakat yang bisa didayagunakan sebagai sumber belajar, dan menjadi 
penghubung antara sekolah dengan lingkungannya. 
c. Perlu dikembangkan iklim pembelajaran yang demokratis, dan terbuka, 
melalui pembelajaran terpadu, partisipatif, dan sejenisnya.  
d. Pembelajaran perlu lebih ditekankan pada masalah-masalah aktual yang 





e. Perlu dikembangkan suatu model pembelajaran “moving class”, untuk 
setiap bidang studi, dan kelas merupakan laboratorium untuk masing-masing 
bidang studi, sehingga dalam satu kelas dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan 
sumber belajar yang diperlukan dalam pembelajaran tertentu, serta peserta didik 
bisa belajar sesuai dengan minat, kemampuan, dan tempo belajar masing-masing. 
Implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dalam pembelajaran dapat 
dilakukan dengan berbagai pendekatan. Pendekatan tersebut antara lain 
pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), bermain 
peran, pembelajaran partisipatif (participatife teaching and learning), belajar 
tuntas (mastery learning), dan pembelajaran konstruktivisme (construktivism 
teaching and learning). 
1. pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 
2. bermain peran (Role playing) 
3. pembelajaran partisipatif (participatife teaching and learning) 
4. belajar tuntas (mastery learning) 
5. pembelajaran konstruktivisme (construktivism teaching and learning). 
3. Menilai hasil belajar siswa  
Program pembelajaran dipandang sebagai usaha mengubah tingkah laku 
siswa dengan menggunakan bahan pembelajaran. Tingkah laku terjadi setelah 
siswa menerima materi pelajaran yang dinamakan hasi belajar, hasil belajar selalu 
dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Bagaimana bentuk perubahan 
tingkah laku yang diharapkan berubah itu dinyatakan dalam perumusan tujuan 





menerima materi pelajaran meliputi 3 aspek, yaitu kongnitif, afektif, dan 
psikomotorik. Aspek kongnitif meliputi perubahan-perubahan dalam segi 
penguasaan, pengetahuan dan perkembangan kemampuan yang diperlukan untuk 
menggunakan pengetahuan tersebut. Aspek afektif meliputi perubahan dalam 
sikap mental, perasan dan kesadaran, aspek psikomotorik meliputi perubahan 
dalam segi bentuk tindakan motorik (keterampilan). Jadi, dalam pembelajaran, 
proses penilaian yang dilakukan perlu memberikan perhatian pada tiga aspek baik 
untuk pembelajaran umum maupun untuk pembelajaran agama Islam.  
Penialaian bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran atau untuk memperoleh gambaran secara utuh mengenai 
prestasi dan kemajuan proses dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Dalam 
pelaksanaan penilaian, penilaian dilakukan secara terpadu dengan belajar 
mengajar, sehingga disebut juga penilaian berbasis kelas. Penilaian berbasis kelas 
dilakukan dengan pengumpulan kerja peserta didik, hasil karya atau tugas-tugas 
lainnya sehingga guru menilai hasil kerja siswa berdasarkan kinerja siswa atau 
hasil pencapaian siswa. Oleh karena itu, seorang guru memiliki peran yang 
penting yang biasa disebut multi fungsi seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa, 
peran guru terdiri dari: (1) orang tua siswa, (2) tenaga pengajar, (3) tenaga 
pendidik, (4) tenaga pembimbing, (5) pekerja rutin, (6) peserta belajar, (7) 
pemindah kemah, (8) pewaris masa lalu,(9) aktor, (10) tauladan, (11) manajer.13 
                                                          






Tabel 4.3 Nilai Pengetahuan dan Nilai Keterampilan SMA Negeri 4 Palopo 







Nilai Predikat Nilai Predikat 
1 Adinda putri 86 A 84 B 
2 Ahmda Rifai 85 B 81 B 
3 Akbar Suparman 86 A 82 B 
4 Amanda  90 A 89 A 
5 Lutfi Efendi 83 B 82 B 
6 Mi’raj 90 A 89 A 
7 Mulkito   82 B 80 B 
8 Muh. Jainal Ichwan 86 A 83 B 
9 Nadila 87 A 82 B 
10 Nadila Sahvana 82 B 81 B 
11 Nely Amelia 83 B 81 B 
12 Putri 87 A 74 B 
13 Risqi Alfianto 83 B 77 B 
14 Sakina 90 A 82 B 
15 Nur Halima 90 A 89 A 
16 Wilta Asmi Nur 88 A 84 B 
 Jumlah 1378  1320  
 Rata-rata 86 A 82.5 B 
 
X.IPA.2 
NO Nama Pengetahuan Keterampilan 
Nilai Predikat Nilai Predikat 
1 Enjel  84 B 85 B 
2 Adilah dwi surianti  90 A 90 A 
3 Ahmad arifuddin 81 B 82 B 
4 Ahmad pakan 80 B 81 B 
5  Andika 80 B 81 B 
6 Adriansyah 80 B 80 B 
7 Chelsi 90 A 90 A 
8 Fajriana 84 B 84 B 
9 Feryana ariza 85 B 84 B 
10 Fifit hidayanti 81 B 85 B 
11 Fitriani 83 B 85 B 
12 Firiani sida 83 B 84 B 
13 Laura 80 B 80 B 
14 M. alif  85 B 90 A 





16 Rafika 82 B 83 B 
17 Reskiliyansyah 80 B 80 B 
18 Rhika 80 B 80 B 
19 Wafiq azizah 90 A 90 A 













23 Muh fadli 70 C 75 C 
 Jumlah 1897  1920  









































 Muh iksan sari 
Muh reza 
Muh yunico rizki 
Muh farhan 
Muh Azis Muhajir 




Reski fatmala sari 
Siti nur afifa 
Ulandari 
Pratiwi 

























































































































NO Nama Pengetahuan Keterampilan 
Nilai Predikat Nilai Predikat 
1 Aditya saputra 80 B 80 B 
2 Amanda andi  nur 83 B 87 A 
3 Fajar ismail 85 B 81 B 
4 Fitriani 90 A 88 A 
5 hardiansyah 90 A 83 B 
6 Harry saputra 80 B 81 B 
7 Intan 87 B 87 A 
8 Indriani 90 A 87 A 
9 Magfirah 86 A 82 B 
10 Nur aini 85 B 86 A 
11 Nur ayu amanda 83 B 86 A 
12 Widiarti  83 B 83 B 
 Jumlah 1022  1011  
 Rata-rata 85 B 84 B 
 
X.IPS.1 
NO Nama Pengetahuan Keterampilan 
Nilai Predikat Nilai Predikat 
1 Enni 85 B 82 B 
2 Fadil fathahilah 82 B 83 B 
3 Fausul hasyim 80 B 80 B 
4 Hikmah hendra 82 B 82 B 
5 Ismi bungalla 83 B 82 B 
6 M. yusuf 80 B 82 B 
7 Muh. fadil 80 B 81 B 
8 Muh faidil 77 B 77 B 
9 Muh. nuzul 80 B 80 B 
10 Nisa 82 B 80 B 
11 Nur fadilah 85 B 82 B 
12 Fitriani 87 B 90 A 
13 Putrid kinanwati 86 B 85 B 
14 Putrid kusuma dewi 80 B 80 B 
15 Rahmi 80 B 80 B 
16 Siti maryam 80 B 80 B 



















 Jumlah 1641  1643  







NO Nama Pengetahuan Keterampilan 
Nilai Predikat Nilai Predikat 
1 Akmal 75 C 75 C 
2 Adam 85 B 90 A 
3 Aini 90 A 90 A 
4 Annasti 83 B 85 B 
5 Aulia rahma 85 B 87 A 
6 Febrianti 85 B 87 A 
7 Hikmah 83 B 85 B 
8 Jasmin 80 B 80 B 
9 M.rafi 90 A 90 A 
10 M. yasin 80 B 80 B 
11 Miranda 85 B 87 A 
12 Nurul hijrawati 85 B 86 A 
13 Rahmi  85 B 84 B 
14 Wanda wulandari 85 B 85 B 
15 Yandi sari  70 C 75 C 
16 Yuyun asriani 85 B 85 B 
 Jumlah 1331  1351  
 Rata-rata 83 B  84 B  
X.IPS.3 
NO Nama Pengetahuan Keterampilan 
Nilai Predikat Nilai Predikat 
1 Arti  87 A 90 A 
2 Alfiandi 85 B 85 B 
3 Andi firman 80 B 80 B 
4 Annisa 87 A 90 A 
5 Diki 81 B 80 B 
6 Fatmawati 87 A 90 A 
7 Ilham 85 B 85 B 
8 Indah ayu  putri 90 A 90 A 
9 M.Fauzan 85 B 90 A 
10 Marselinda 87 A 90 A 
11 Muh. ervansyah 82 B 90 A 
12 Muh real 80 B 80 B 
13 Muh. reihan 71 B 70 C 
14 Nur haliza 87 A 90 A 
15 Nursan 81 B 80 B 
16 rahayu 81 B 81 B 
17 Fitria 80 B 81 B 
18 Muh alfat 71 C 70 C 
 Jumlah 1487  1512  
































































































































































Sumber Data: Arsip Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Palopo. 
 Dengan melihat nilai pengetahuan dan nilai keterampilan yang diperoleh 
siswa kelas X SMA Negeri 4 Palopo dalam kategori (B) baik, belum maksimal 
oleh karena itu masih membutuhkan pembinaan dan peningkatan dalam 
menerapkan pembelajaran. Dikatakan maksimal apabila mencapai nilai lebih dari 







3. Faktor pendukung dan penghambat  yang dihadapi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menerapkan kurikulum pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 4 Palopo  
a. faktor pendukung 
merupakan hal yang terpenting dalam implementasi kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam, adanya faktor pendukung ini menjadikan 
sekolah lebih mudah dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. Adapun faktor pendukung yang sesuai dengan 
observasi dan wawancara. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam (Sari 
Bunga Baso,S.Ag) mengatakan bahwa: dengan adanya kurikulum 2013 ini kami 
guru Pendidikan Agama Islam berusaha untuk melaksanakan kurikulum 2013 ini 
dengan baik dan mengkreasi RPP sesuai dengan kebutuhan siswa.  Dan kurikulum 
2013 ini menuntut guru untuk lebih berkreasi lagi.14  
Dalam kesempatan lain hasil wawancara dengan bapak Munasar,S.Pd.I, 
(guru pendidikan agama Islam) mengatakan bahwa dengan adanya kurikulum 
2013 ini dituntut guru untuk kreatif menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa, 
karena tidak semua siswa memiliki kesadaran belajar dan ingin tahu tinggi, ada 
sebagian kecil siswa yang memiliki minat belajar kurang.15 Berdasarkan 
wawancara dengan kepala sekolah (Drs. Esman, M.Pd) mengatakan bahwa: 
dengan diikutkannya para guru utamanya guru PAI untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan kurikulum 2013 maka diharapkan mampu sebagai penunjang 
                                                          
14 Sari Bunga Baso, Guru PAI kelas X, wawancara, Palopo 24 Juli 2018. 





terlaksananya kurikulum 2013 dengan baik. Selain dari pada itu kegiatan ekstra 
kurikuler seperti Rohani Islam, pramuka, OSIS, PMR, PIK Remaja, itu semua 
sebagai penunjang 2013 dan juga dua program sekolah yaitu sekolah Adiwiata dan 
sekolah Model.16 
b. Faktor penghambat 
Sesuai hasil wawancara dengan bapak Yusuf sehe S.Pd.,M.Pd (wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum) mengatakan bahwa: proses pelaksanaan 
kurikulum 2013 yang diterapkan di SMA Negeri 4 Palopo sudah diterapkan 
dengan baik, hanya saja terdapat kendala dalam proses pembelajaran dilapangan, 
seperti referensi buku yang kurang dan juga terjadi beberapa kali revisi. 
Selanjutnya sarana dan prasarana yang kurang seperti LCD karena dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 banyak menggunakan media pembelajaran.17 
Sesuai hasil wawancara dengan ibu Sari Bunga Baso S.Ag, (Guru PAI) 
mengatakan bahwa salah satu faktor penghambat terlaksananya kurikulum 2013 
dengan baik ialah faktor latar belakang siswa, yaitu kurangnya minat belajar dan 
ingin tahu pada siswa, menuntut guru untuk berperan lebih aktif. 18  
Dalam waktu yang lain wawancara dengan ibu Sintang kasim, S.Pd.I., 
M.Pd.I. (guru pendidikan agama Islam) mengatakan bahwa faktor penghambat 
terlaksananya kurikulum 2013 dengan baik yaitu sarana dan prasarana yang belum 
memadai seperti pengadaan LCD yang masih kurang.19 
                                                          
16 Esman,  kepala sekolah SMA Negeri 4 Palopo, wawancara, Palopo 26 juli 2018. 
17Esman,  kepala sekolah SMA Negeri 4 Palopo, wawancara, Palopo 26 juli 2018. 
18 Sari Bunga Baso, Guru PAI kelas X, wawancara, Palopo 24 Juli 2018. 





B. Pembahasan hasil penelitian 
1. Penerapan kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas X SMA Negeri 4 Palopo  
a.  Persiapan 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi dan karakter 
oleh karena itu pengembangannya dirumuskan dalam standar kompetensi lulusan. 
Dalam konstruk dan isinya kurikulum 2013 mementingkan terselenggaranya 
proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Harapannya kurikulum ini dapat 
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui 
penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi.  
Mengingat pentingnya pendidikan bagi manusia, hampir disetiap negara 
telah mewajibkan para warganya untuk mengikuti kegiatan pendidikan, melalui 
berbagai ragam teknis penyelenggaraannya yang disesuaikan dengan falsafah 
negara, keadaan sosial politik, kemampuan sumber daya dan keadaan lingkungan 
masing-masing. Kendati demikian, dalam hal menentukan tujuan pendidikan pada 
dasarnya memiliki esensi yang sama. 
Dalam persfektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional dapat di 
lihat secara jelas dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional bahwa: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 





Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.20  
b.  Pelaksanaan  
Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. pendidikan tidak 
boleh memisahkan peserta didik dari lingkungannya dan pengembangan 
kurikulum didasarkan kepada prinsip relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan 
lingkungan hidupnya. Artinya, kurikulum memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mempelajari permasalahan di lingkungan masyarakatnya 
sebagai konten kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan apa yang 
dipelajari di kelas dalam kehidupan di masyarakat. 
Kurikulum 2013 di siapkan untuk mencetak generasi yang siap di dalam 
menghadapi masa depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisipasi 
perkembangan masa depan. Titik beratnya, bertujuan untuk mendorong peserta 
didik mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh setelah 
menerima materi pelajaran. Adapun obyek yang menjadi pembelajaran dalam 
penataan dan penyempurnaan kurikulum 2013 menekankan pada fenomena alam, 
sosial, seni, dan budaya.21  
Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan nasional dengan 
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan 
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan 
                                                          
20 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 
rosdakarya), h. 3.  
21 E. Mulyasa, pengembangan dan imlpementasi kurikulum 2013, (bandung:Remaja 





dan teknologi, serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing 
satuan pendidikan. 
Memulai sesuatu yang baru memang tidak semudah membalikkan telapak 
tangan, proses mengubah konsep kedalam bentuk aksi memerlukan waktu, SMA 
Negeri 4 Palopo merupakan salah satu dari sekian sekolah yang baru menerapkan 
kurikulum 2013. Guru, sarana  prasarana, dan pelatihan disiapkan untuk 
melakukan pelaksanaan kurikulum 2013. Hal pertama yang harus dilakukan 
sebelum memberlakukan kurikulum 2013 adalah memberi pemahaman dan 
sisoalisasi kurikulum 2013 kepada seluruh guru yang mengajar di SMANegeri 4 
Palopo. 
Bagi guru pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 4 Palopo, 
kurikulum 2013 merupakan kurikulum penyempurna dari kurikulum sebelumnya 
yakni KTSP. Dengan bentuk pendekatan scientifik dan menitik beratkan 
pembelajaran aktif kepada peserta didik membuat guru lebih mudah, khususnya 
untuk guru pendidikan Agama Islam. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 
kurikulum 2013 sangat membantu dalam mengembangkan potensi anak didik 
karena dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam diberi tambahan jam 
pelajaran sehingga materi pendidikan Agama Islam dapat tersampaikan dengan 
baik. 
Adapun pemahaman guru pendidikan Agama Islam dalam hal teori dan 
konsep mengenai kurikulum 2013   belum sepenuhnya mengusai, namun dari segi 
pelaksanaan kurikulum 2013 guru sudah mampu menerapkannya sesuai dengan 





Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi 
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Kurikulum adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Tanpa adanya kurikulum maka tujuan pendidikan tidak akan tercapai. 
Jika kurikulum dipandang sebagai sebuah acuan bagi pelaksanaan pembelajaran, 
maka kurikulum harus relevan sesuai dengan perkembangan zaman. Zaman yang 
makin maju ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
karena itu diperlukan perubahan kurikulum sesuai dengan tuntutan zaman. 
Berkaitan dengan perubahan kurikulum  pemerintah berupaya meningkatkan 
kualitas pendidikan, baik secara konvensional maupun inovatif. Upaya tersebut 
dilakukan dengan mengujicobakan kurikulum 2013. Kurikulum berbasis 
kompetensi merupakan suatu konsep yang menekankan pada pengembangan 
kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi 
tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan 
terhadap seperangkan kompetensi tertentu. KBK diarahkan untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat 
peserta didik agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, 
dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. 
Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa, peneliti dapat memahami 
bahwasanya implementasi kurikulum 2013 di SMA Negeri 4 Palopo sudah baik, 
meskipun belum sempurna dan belum mencapai tujuan pendidikan yang sesuai 





Perubahan yang tampak dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam pada 
kurikulum 2013 ialah pertambahan jam pelajaran yang mulanya pada kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) jam pelajaran pendidikan Agama Islam hanya 2 
jam perpekan. Maka, pada kurikulum 2013 mengalami penambahan jam pelajaran 
menjadi 3 jam pelajaran perpekan. Hal ini sangat membantu bagi guru pendidikan 
Agama Islam dalam menyampaikan nilai-nilai yang ada dalam pendidikan Agama 
Islam. Selain itu, istilah yang semula pada kurikulum tingkat satuan pendidikan 
bernama pendidikan Agama Islam pada kurikulum 2013 juga mengalami 
transformasi menjadi pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
Metode sangatlah diperlukan oleh seorang pendidik dalam melangsungkan 
peroses pembelajaran, Supaya kegiatan pembelajaran berjalan dinamis, karena 
suasana yang dinamis dalam proses pembelajaran akan berdampak sangat baik 
untuk peserta didik maupun guru sebagai pendidik. Untuk mendorong tercapainya 
proses pembelajaran yang optimal kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
scientific atau dikenal dengan pendekatan ilmiah.22 
Ada beberapa hal yang perlu di pahami dalam pendekatan scientific ini: 
Pertama, siswa harus dihadapkan pada fenomena konkret baik fenomena alam, 
sosial, maupun budaya dengan harapan mereka benar-benar dihadapkan pada 
kondisi nyata. Kedua, dari fenomena tersebut akan tumbuh inquiri peserta didik 
dengan melakukan pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana hal itu bisa terjadi. 
Ketiga, untuk memperoleh jawaban pertanyaan peserta didik difasilitasi untuk 
menggali, mengkaji, memahami permasalahan melalui serangkaian kegiatan 
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seperti mengeksplor perpustakaan, mencari narasumber langsung, atau melakukan 
percobaan yang intinya mereka memperoleh jawaban dari pertanyaan mereka 
sendiri. Keempat, setelah mendapatkan data yang valid dari berbagai sumber, 
maka peserta didik harus mampu mengkomunikasikan hasil mereka dalam forum 
diskusi kelas untuk mendapatkan penguatan baik dari peserta didik lain maupun 
guru pendidikan Agama Islam.23  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat  yang dihadapi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 4 Palopo 
a. Faktor Pendukung 
faktor pendukung dan penghambat dalam suatu kegiatan pastilah ada. 
Begitu pula dengan pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo. Walaupun SMA Negeri 4 Palopo ini 
sudah melaksanakan Kurikulum 2013 sejak satu tahun yang lalu namun faktor 
pendukung dan penghambat masih sering ditemui. Berikut diantaranya: 
1) motivasi guru 
SMA Negeri 4 Palopo merupakan salah satu dari sekolah yang sudah menerapkan 
kurikulum 2013 dikota Palopo. Hal ini didasarkan atas rasa ingin tahu dan ingin 
berkembang lebih jauh. Dengan hangatnya isu yang muncul yakni perubahan 
kurikulum KTSP menuju kurikulum 2013 para guru khususnya guru mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Palopo mencoba menerapkan 
kurikulum 2013 dengan mengikuti berbagai seminar, workhshop yang 
                                                          
23 Trianto, Mempersiapkan Guru PAI dalam Mengimpelentasikan Kurikulum 2013  





diselenggarakan oleh diknas pendidikan kemudian menerapkan sesuai dengan 
prosedur yang ada. 
2) Kemampuan Guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 
Kemampuan guru pendidikan Agama Islam dalam penerapan kurikulum 
2013. Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal 
tersebut menuntut keaktifan dan kreatifitas guru dalam menciptakan dan 
menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. 
Di SMA Negeri 4 Palopo para guru khususnya guru mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam sudah mampu menerapkan pembelajaran yang menyenangkan. 
3) Kebersamaan 
Adanya antusias dan kebersamaan para guru di SMA Negeri 4 Palopo dalam 
upaya pembinaan kepribadian siswa seperti semua guru memantau kegiatan siswa 
baik pada kegiatan harian maupun kegiatan mingguan, dan juga kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler dan program sekolah non akademik yang turut mendukung 
pengembangan kurikulum 2013. 
b. Faktor penghambat 
Dalam menyampaikan materi pelajaran, guru pendidikan agama Islam 
memberikan variasi pembelajaran dengan menggunakan pengantar media yang 
berbeda-beda sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 bahwa tekhnologi informasi 
dan komunikasi (TIK) sebagai pengantar dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran tidak hanya terpaku didalam kelas saja, diluar kelas bisa dijadikan 





yang menarik dan menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa mudah menyerap 
materi yang diajarkan. Dari implementasi kurikulum 2013 dalam proses belajar 
pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari kendala. Adapun kendala-kendala 
yang dihadapi guru diantaranya:  
1) Sarana dan prasarana,  
yang kurang menunjang proses pembelajaran, agar kegiatan proses 
pembelajaran berjalan lancar, maka seorang guru harus bisa memanfaatkan sarana 
prasarana yang mendukung pembelajaran kurikulum 2013. Keterbatasan fasilitas 
bisa tertutupi dengan kreativitas guru yang harus ditingkatkan, diantaranya dengan 
membuat dan mengembangkan alat-alat pembelajaran serta alat peraga lain yang 
berguna bagi peningkatan kualitas pendidikan. Berdasarkan dari hasil penelitian 
maka kendala yang pertama meliputi sarana prasarana, fasilitas yang kurang 
seperti persiapan LCD selain itu juga persiapan buku ajar yang kurang 
sebagaimana dikatakan oleh bapak yusuf Sehe, S.Pd., M.Pd selaku wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum. Sementara sarana dan prasarana itu sangatlah penting 
dalam proses pembelajaran. 
2) Sistem evaluasi dan penilaian  
Yang  terdapat dalam kurikulum 2013 sangat rumit, tidak semua guru 
mengerti dan memahami secara mendalam bagaimana penilaian yang ada pada 
kurikulum 2013. Dengan adanya kendala ini bisa dijadikan bahan untuk 
dievaluasi, sehingga apa yang masih kurang dalam implementasi kurikulum 2013 
pada proses kegiatan pembelajaran pendidikan Agama Islam bisa diperbaiki pada 
waktu yang akan datang.   
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai penerapan kurikulum 2013 terhadap 
hasil belajar pendidikan agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:    
1. Penerapan kurikulum 2013 yang diterapkan oleh guru pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Palopo sudah berjalan dengan baik, namun hasil yang 
diperoleh belum maksimal, masih membutuhkan peningkatan dalam pembinaan, 
dan penerapan pembelajaran kurikulum 2013. 
2. Dalam menerapkan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo hambatan yang dihadapi guru 
pendidikan Agama Islam, diantaranya masih terbatasnya sarana dan prasarana 
untuk mendukung proses pembelajaran pendidikan Agama Islam, latar belakang 
siswa, serta proses evaluasi atau penilaian  yang ada pada kurikulum 2013 guru 
mengalami kesulitan untuk melaksanakan sepenuhnya sesuai dengan prosedur 
yang ada dalam kurikulum 2013. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam kesempatan ini 
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru aktif mengikuti pelatihan dan wokhshop yang dilakukan 





ini dikarenakan agar semua guru mengerti dan memahami secara mendalam 
terhadap implementasi kurikulum 2013 dilaksanakan. 
2. Guru pendidikan Agama Islam diharapkan ketika proses pembelajaran 
pendidikan Agama Islam di dalam kelas tetap menjaga  keaktifan  dalam 
mendidik peserta didik apapun kurikulum yang digunakan dan dapat 
menggunakan sumber media yang ada. tetap optimis menjadikan peserta didik 
yang budi pekerti luhur dan berkarakter tanpa melupakan nilai-nilai spiritual. 
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